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Terintegrasi.

Abstrak: Transformasi sektor peternakan modern memerlukan
pendekatan integratif yang memadukan aspek teknologi dengan inovasi
sosial-ekonomi untuk mendukung ketahanan pangan dan pembangunan
desa berkelanjutan. Penelitian ini mengkaji peran integrasi teknologi dan
inovasi sosial-ekonomi dalam pengembangan sektor peternakan melalui
metode systematic literature review terhadap publikasi nasional dan
internasional tahun 2019-2024. Hasil kajian menunjukkan bahwa
implementasi teknologi digital seperti Internet of Things, big data, dan
sistem monitoring berbasis sensor, yang didukung oleh penguatan
kelembagaan dan model kemitraan inklusif, telah meningkatkan
produktivitas dan efisiensi usaha peternakan. Integrasi ini berkontribusi
pada peningkatan ketersediaan protein hewani, penciptaan lapangan
kerja, dan pengembangan praktik peternakan berkelanjutan yang
memadukan teknologi modern dengan kearifan lokal. Namun,
kesenjangan digital dan keterbatasan infrastruktur di wilayah pedesaan
masih menjadi tantangan utama. Diperlukan upaya sistematis dalam
pengembangan kapasitas peternak dan infrastruktur pendukung untuk
mengoptimalkan manfaat integrasi teknologi dan inovasi sosial-ekonomi
bagi ketahanan pangan dan pembangunan desa berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Transformasi sektor peternakan Indonesia menghadapi tantangan kompleks
dalam upaya mendukung ketahanan pangan dan pembangunan desa berkelanjutan.
Integrasi teknologi dan inovasi sosial-ekonomi peternakan menjadi pendekatan strategis
untuk mengoptimalkan produktivitas dan keberlanjutan usaha peternakan di Indonesia.
Pendekatan integratif ini memadukan aspek teknis produksi dengan dimensi sosial-
ekonomi masyarakat pedesaan, yang menjadi kunci keberhasilan pembangunan sektor

| 363 |

Prosiding SAINTROP Vol. 1 No. 1 2025 ’



mailto:xxxx@ymail.co.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Prosiding SAINTROP: Seminar Inovasi dan Teknologi Peternakan Tropis
Volume. 1 No. 1 2025

peternakan. Menurut Supriadi et al. (2017) Penerapan inovasi dalam pertanian terpadu
berujung pada pengembangan usaha produktif dan perbaikan daerah pedesaan di
Indonesia.

Teknologi peternakan modern membuka peluang peningkatan efisiensi produksi
dan kualitas produk peternakan. Penerapan teknologi seperti sistem informasi
manajemen peternakan, teknologi pakan presisi, dan sistem pemantauan kesehatan
ternak digital berkontribusi pada optimalisasi produksi (Tulpan, 2024). Sistem produksi
peternakan terintegrasi berbasis teknologi digital juga mendukung pengambilan
keputusan yang lebih tepat dan efisien dalam manajemen peternakan (Neethirajan &
Kemp, 2021). Namun, keberhasilan adopsi teknologi sangat bergantung pada
kesesuaiannya dengan kondisi sosial-ekonomi peternak dan masyarakat desa.

Inovasi sosial-ekonomi berperan penting dalam membangun ekosistem
peternakan yang berkelanjutan. Pengembangan model kemitraan inklusif, penguatan
kelembagaan peternak, dan diversifikasi usaha berbasis peternakan merupakan bentuk
inovasi yang mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat desa (Muslimin et al,
2024). Praktik kolaboratif dan jaringan nilai tambah dalam rantai pasok peternakan
memberikan manfaat ekonomi yang lebih merata bagi pelaku usaha peternakan (Ding et
al, 2023). Integrasi aspek sosial-ekonomi dengan teknologi peternakan menciptakan
sinergi yang memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha peternakan.

Pembangunan desa berkelanjutan memerlukan pendekatan holistik yang
mempertimbangkan keseimbangan antara produktivitas ekonomi, kelestarian
lingkungan, dan kesejahteraan sosial. Sektor peternakan memiliki peran strategis dalam
mewujudkan ketahanan pangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi desa melalui
penciptaan lapangan kerja dan nilai tambah produk (Karpova et al, 2022). Model
pengembangan peternakan terpadu yang memperhatikan aspek lingkungan dan sosial
berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di tingkat desa
(Khan & Parashari, 2023). Pengembangan sektor peternakan yang terintegrasi dengan
inovasi sosial-ekonomi dapat menjadi penggerak transformasi desa menuju
pembangunan berkelanjutan.

Artikel ini mengkaji peran integrasi teknologi dan inovasi sosial-ekonomi
peternakan dalam konteks ketahanan pangan dan pembangunan desa berkelanjutan.
Melalui pendekatan tinjauan literatur komprehensif, baik dari sumber nasional maupun
internasional, kajian ini menganalisis dinamika, tantangan, dan potensi dalam
implementasi integrasi teknologi dan inovasi sosial-ekonomi di sektor peternakan (FAO,
2022; World Bank, 2021). Temuan dari kajian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
pengembangan strategi dan rekomendasi kebijakan untuk penguatan subsektor
peternakan di kawasan tropis, khususnya dalam konteks ketahanan pangan dan
pembangunan desa berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode systematic
literature review untuk menganalisis dan mensintesis berbagai literatur terkait integrasi
teknologi dan inovasi sosial-ekonomi peternakan. Proses pengumpulan data dilakukan
melalui penelusuran artikel ilmiah dalam rentang waktu 2017-2024 dari berbagai
database akademik seperti Science Direct, Google Scholar, dan Portal Garuda, dengan
menggunakan kata kunci: teknologi peternakan, inovasi sosial-ekonomi, ketahanan
pangan, pembangunan desa berkelanjutan, dan smart farming.

Analisis data dilakukan dengan tahapan: identifikasi literatur relevan, evaluasi
kualitas sumber, ekstraksi data kunci, dan sintesis temuan. Kriteria inklusi mencakup
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artikel ilmiah peer-reviewed, laporan lembaga internasional, dan dokumen kebijakan
yang membahas aspek teknologi dan sosial-ekonomi peternakan dalam konteks
pembangunan desa dan ketahanan pangan. Proses analisis berfokus pada identifikasi
pola, tren, dan hubungan antar variabel untuk menghasilkan pemahaman komprehensif
tentang peran integrasi teknologi dan inovasi sosial-ekonomi dalam pengembangan
sektor peternakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transformasi Digital dalam Sektor Peternakan

Implementasi teknologi digital dalam sektor peternakan telah mengalami
perkembangan signifikan dalam mendukung efisiensi dan produktivitas usaha
peternakan. Teknologi Internet of Things (IoT) dan sistem monitoring berbasis sensor
telah memungkinkan pemantauan kesehatan ternak secara real-time, optimalisasi
pemberian pakan, dan deteksi dini penyakit (Tangorra et al., 2023). Studi di berbagai
negara berkembang menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dapat
meningkatkan produktivitas ternak dan mengurangi tingkat kematian ternak secara
signifikan (Halachmi et al,, 2019).

Integrasi big data dan kecerdasan buatan dalam manajemen peternakan
memberikan peluang baru dalam pengambilan keputusan berbasis data. Platform digital
yang menghubungkan peternak dengan pasar, layanan veteriner, dan rantai pasok telah
meningkatkan efisiensi operasional dan akses pasar (Morepje et al.,, 2024). Namun,
kesenjangan digital dan keterbatasan infrastruktur di wilayah pedesaan masih menjadi
tantangan utama dalam adopsi teknologi digital di sektor peternakan.

Inovasi Sosial-Ekonomi dalam Pemberdayaan Peternak

Model kemitraan inklusif dan sistem pembiayaan inovatif telah berkembang
sebagai solusi untuk mengatasi keterbatasan akses peternak terhadap sumber daya dan
pasar. Sistem kemitraan yang melibatkan peternak kecil, perusahaan swasta, dan
lembaga keuangan mikro dapat meningkatkan pendapatan peternak dan stabilitas usaha
(Pratiwi et al., 2020). Pengembangan skema pembiayaan berbasis komunitas dan sistem
bagi hasil adaptif telah terbukti efektif dalam mendukung keberlanjutan usaha
peternakan skala kecil (Habibie, 2022).

Penguatan kelembagaan peternak melalui pembentukan koperasi dan asosiasi
telah mendorong peningkatan posisi tawar dan kapasitas peternak. Studi komparatif di
berbagai negara tropis mengungkapkan bahwa kelembagaan peternak yang kuat
berperan penting dalam adopsi teknologi, akses pasar, dan ketahanan usaha terhadap
guncangan eksternal (Zulu et al., 2028).

Kontribusi terhadap Ketahanan Pangan

Integrasi teknologi dan inovasi sosial-ekonomi dalam sektor peternakan
memberikan dampak positif terhadap ketahanan pangan melalui peningkatan
produktivitas dan stabilitas produksi protein hewani. Implementasi sistem produksi
terintegrasi yang menggabungkan teknologi presisi dengan pengetahuan lokal telah
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan keberlanjutan produksi (Singh et
al, 2021). Analisis di berbagai negara berkembang menunjukkan bahwa pendekatan
integratif ini berkontribusi pada peningkatan ketersediaan protein hewani dan
diversifikasi sumber pangan (Kulkarni et al., 2018).

Pengembangan rantai nilai yang inklusif dan efisien telah memperbaiki distribusi
produk peternakan dan akses masyarakat terhadap protein hewani berkualitas. Studi Yu
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et al, (2020) mengungkapkan bahwa integrasi teknologi rantai dingin dan sistem
distribusi digital telah mengurangi kehilangan pascapanen dan meningkatkan
keterjangkauan produk peternakan bagi konsumen.

Pembangunan Desa Berkelanjutan

Sektor peternakan terintegrasi telah menjadi katalis pembangunan ekonomi desa
melalui penciptaan lapangan kerja dan diversifikasi pendapatan. Pengembangan usaha
peternakan berbasis teknologi dan inovasi sosial telah mendorong tumbuhnya industri
pendukung dan jasa terkait di wilayah pedesaan (Espinoza et al., 2024). Model bisnis
inklusif dalam sektor peternakan telah membuka peluang bagi generasi muda untuk
terlibat dalam pertanian modern dan mendorong revitalisasi ekonomi desa (Nchanji et
al.,, 2023).

Integrasi praktik peternakan berkelanjutan dengan kearifan lokal telah
berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan ketahanan ekosistem desa. Adopsi
teknologi pengolahan limbah dan sistem produksi sirkular telah mengurangi dampak
lingkungan dari kegiatan peternakan sambil menciptakan nilai tambah ekonomi bagi
masyarakat desa (Ramirez et al., 2021). Pendekatan agroekologi dalam pengembangan
peternakan telah terbukti mendukung konservasi biodiversitas dan ketahanan terhadap
perubahan iklim (Aguilera et al., 2020).

KESIMPULAN

Integrasi teknologi dan inovasi sosial-ekonomi dalam sektor peternakan telah
menunjukkan peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan dan pembangunan
desa berkelanjutan. Transformasi digital melalui penerapan IoT, big data, dan sistem
monitoring berbasis sensor, yang didukung oleh penguatan kelembagaan peternak dan
model kemitraan inklusif, telah meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha
peternakan. Pendekatan integratif ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
ketersediaan dan akses terhadap protein hewani, tetapi juga mendorong pertumbuhan
ekonomi desa melalui penciptaan lapangan Kerja, diversifikasi pendapatan, dan
pengembangan praktik peternakan berkelanjutan yang memadukan teknologi modern
dengan kearifan lokal. Keberhasilan implementasi integrasi ini bergantung pada upaya
sistematis dalam mengatasi tantangan kesenjangan digital, penguatan Kkapasitas
peternak, dan pengembangan infrastruktur pendukung di wilayah pedesaan.
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